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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat dan hidayah-Nya kami
telah berhasil menyusun Modul Bimbingan Teknis Penguatan Simpul Jaringan Analisis
Spasial Dasar. Modul ini disusun dalam rangkaian 3 seri pembelajaran yang ditulis sebagai
bahan dalam pelaksanaan bimbingan teknis penguatan simpul jaringan.

Penyusunan modul ini tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak, karena beberapa
bagian pada modul ini merujuk pada Modul Pelatihan Balai Diklat Badan Informasi
Geospasial maupun dari beberapa sumber ajar yang telah tersedia.

Modul ini diharapkan dapat meningkatkan kapasitas pengetahuan dan keterampilan
sumber daya manusia (SDM) di bidang pemetaan dan sistem informasi geografis bagi
pihak-pihak terkait dalam rangka pendampingan dan penguatan simpul jaringan baik di
tingkat daerah maupun pusat. Peningkatan kapasitas ini sangat penting artinya dalam
mendukung pengumpulan, pengelolaan data dan informasi geospasial, sehingga sasaran-
sasaran kegiatan Pendampingan dan Penguatan Simpul Jaringan di daerah lebih optimal.

Kami berharap, sumbangsih kecil kami ini bisa bermanfaat bagi peningkatan sumber daya
manusia untuk sekarang dan masa depan.

Cibinong, Juni 2023

Penyusun
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PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah suatu sistem yang dirancang untuk mengelola informasi
geografis baik yang bersifat spasial, non spasial maupun keduanya. SIG mempunyai kemampuan
dalam menjawab pertanyaan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan keruangan, untuk
memberikan dasar acuan dalam pengambilan keputusan.

Pemanfaatan SIG telah banyak digunakan oleh berbagai pihak seperti pemerintahan, militer,
politik maupun bisnis. Meningkatnya penggunaan SIG dalam berbagai bidang dikarenakan
semakin meningkatnya kemampuan SIG dalam mengelola informasi geografis serta didukung
oleh kemajuan yang pesat dalam bidang komputer, teknologi informasi, penginderaan jauh serta
teknologi penentuan posisi.

Salah satu kemampuan SIG yang tidak dimiliki oleh sistem informasi yang lainnya ialah
kemampuan dalam melakukan pengolahan data spasial menggunakan alat (tool) geoprocessing.
Kemampuan inilah yang menjadikan SIG dapat menjawab berbagai pertanyaan yang berkaitan
dengan permasalahan keruangan.

Karena pentingnya analisis spasial dasar dalam SIG, seringkali keberadaan geoprocessing ini
menjadi tolok ukur dalam hal melihat kemampuan perangkat lunak SIG, dengan kata lain semakin
banyak alat geoprocessing maka semakin canggih perangkat lunak tersebut. Analisis spasial dasar
digunakan untuk melakukan pekerjaan dalam SIG dari yang paling sederhana seperti membuat
buffer atau melakukan overlay poligon hingga analisis regresi yang kompleks. Dengan kata lain,
setiap perubahan atau ekstraksi informasi pada data SIG akan melibatkan geoprocessing.

1.2.Deskripsi Modul

Modul Analisis Spasial Dasar ini secara umum membahas tentang penggunaan tools dalam
melakukan analisis spasial.

1.3.Tujuan Pembelajaran

<y

FOi
GEOSPASIA
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]

Dengan mempelajari dan mempraktekkan modul ini, maka peserta latih pada akhir modul ini
diharapkan mampu :

a) Mampu menjelaskan konsep analisis spasial dasar
b) Mampu menjelaskan tentang geoprocessing
c¢) Mampu melakukan pengolahan data geospasial menggunakan alat geoprocessing
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ll. ANALISIS SPASIAL DASAR

Indikator Keberhasilan
Setelah menyelesaikan bab ini, peserta latih mampu:
e Menjelaskan analisis spasial dasar
e Menjelaskan geoprocessing
e Menjelaskan jenis alat geoprocessing
e Menjelaskan fungsi geoprocessing dalam analisis spasial dasar

2.1. Analisis Spasial Dasar

Analisis spasial merupakan kumpulan —kumpulan dari teknik yang dapat digunakan untuk melakukan
pengolahan data SIG. Hasil dari analisis data spasial sangat bergantung dari lokasi atau tempat di mana
objek sedang dianalisis. Selainitu, analisis spasial juga bisa diartikan sebagai teknik —teknik yang dapat
digunakan untuk meneliti dan juga mengeksplorasi dari dari sudut pandang keruangan. Semua teknik
ataupun pendekatan perhitungan secara matematis yang berhubungan dengan data keruangan atau
spasial dilakukan dengan menggunakan fungsi analisis spasial.

Menurut Eddy Prahasta (2009), fungsi dari analisis spasial yaitu:

1) Klasifikasi (Reclassify), yaitu suatu kegiatan yang mengklasifikasikan kembali suatu data hingga
pada akhirnya menjadi sebuah data spasial yang baru dan berdasarkan pada kriteria atau
atribut tertentu.

2) Jaringan atau Network, yaitu sebuah fungsionalitas yang merujuk pada data — data spasial
titik- titik ataupun garis — garis sebagai jaringan yang tidak terpisahkan.

3) Overlay, merupakan fungsionalitas yang menghasilkan layer data spasial baru, di mana layer
tersebut merupakan hasil dari kombinasi minimal dua layer yang menjadi masukkannya.

4) Buffering, adalah fungsi yang akan menghasilkan layer spasial baru menghasilkan layer data
spasial baru dengan bentuk poligon serta memiliki jarak tertentu dari unsur — unsur spasial
yang menjadi masukkannya.

5) 3D Analysis, fungsi ini terdiri atas sub — sub fungsi yang berkaitan dengan presentasi data
spasial yang terdapat di dalam ruang 3 dimensi atau permukaan digital.

6) Digital Image Processing, untuk fungsionalitas ini nilai ataupun intensitas dianggap sebagai
fungsi sebar atau spasial.

2.2. Definisi Geoprocessing

Secara sederhana Geoprocessing didefiniskan sebagai seperangkat alat untuk memproses data
geografis atau ada juga yang mendefinisikan Geoprocessing sebagai salah satu operasi dalam SIG yang
berfungsi untuk memanipulasi data geografis. Tujuan utama dari Geoprocessing adalah menyediakan
alat untuk melakukan analisis dan mengelola data geografis. Geoprocessing menyediakan seperangkat
alat untuk melakukan pekerjaan dalam SIG dari yang paling sederhana seperti membuat buffer atau
melakukan overlay poligon hingga analisis regresi yang kompleks. Dengan kata lain, setiap perubahan
atau ekstraksi informasi pada data SIG akan melibatkan geoprocessing.

Sejalan dengan perkembangan teknologi perangkat lunak SIG dan teknologi komputer serta semakin
berkembangnya alat yang dikembangkan, geoprocessing sekarang bukan hanya sekedar berkaitan

<A
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dengan alat untuk mengolah data SIG tetapi sudah merupakan kerangka kerja (framework) dalam
pekerjaan SIG. Pemahaman kerangka kerja dikarenakan geoprocesssing bukan hanya sekedar alat-alat
yang terpisah melainkan sekumpulan jendela, kotak dialog dan prosedur yang terintegrasi untuk
mengelola dan menjalankan alat. Dengan kemampuan ini akan mempermudah dan mempercepat
untuk menentukan alur kerja, alat yang akan digunakan, eksekusi alat, pengelolaan data, modifikasi
data, dokumentasi hasil dan berbagi pakai hasil analsis.

Karena pentingnya geoprocessing ini dalam SIG, seringkali kemampuan ini menjadi tolok ukur dalam
hal melihat kemampuan perangkat lunak SIG, dengan kata lain semakin banyak alat geoprocessing
yang dimiliki perangkat lunak maka semakin canggih perangkat lunak tersebut.

Pengetahuan mengenai prosedur dan metode dari alat geoprocessing yang digunakan sangat
diperlukan sehingga akan memiliki pemahaman yang lebih luas dan lebih dalam tentang bagaimana
dan mengapa menggunakan geoprocessing.

Secara umum alat geoprocessing dalam GIS menggunakan pola yang sama: input data, alat yang
digunakan dengan serangkaian opsi dan parameter yang didefinisikan serta output data hasil dari
proses geoprocessing. Seperti yang diilustrasikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Proses Geoprocessing

2.3. Jenis Alat Geoprocessing

Seperti yang telah disampaikan pada bab sebelumnya bahwa tool geoprocessing sangat banyak mulai
dari yang paling sederhana sampai kepada kebutuhan untuk analisis spasial yang komplek dan rumit.
Saat ini telah banyak dikembangkan berbagai alat geoprocessing maupun metode untuk membantu
dalam pekerjaan SIG, terutama pada kemampuan perangkat lunak SIG untuk melakukan analisis
spasial. Namun karena banyaknya perangkat lunak SIG, serta dengan penekanan atau tujuan yang
berbeda dalam pengembangannya, seringkali nama dari alat tersebut agak berbeda satu sama lain
walaupun fungsinya sama.

Secara umum alat dalam geoprocessing dibagi kedalam enam kategori, yaitu alat:

Analisis Overlay

Analisis Proximity

Pengolahan dan Analisis Tabel
Analisis Permukaan

Analisis Statistik

Seleksi dan Ektraksi

ORCIECY > =

Dalam bagian, kita akan melihat setiap kategori secara umum serta dengan beberapa fungsi alat yang
umum digunakan di setiap kategori, bukan dengan tujuan menghafal bagaimana fungsi masing-masing
alat, tetapi untuk memahami bagaimana kategori alat beroperasi untuk membangun dasar
pemahaman geoprosesing.

75
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Dengan memiliki dasar pemahaman alat geoprosesing akan memudahkan untuk memahami berbagai

macam alat geoprosesing lainnya, tidak membatasi hanya pada alat yang dipelajari dalam pelatihan

atau modul ini. Kemampuan untuk membangun keterampilan pemahaman geoprosesing yang kuat

adalah kunci untuk menjadi seorang analis SIG yang handal.

2.3.1 Overlay Analysis
Salah satu pertanyaan yang sering dikemukakan dalam SIG adalah “Apa yang ada di atas apa?”
contohnya:

1. Apa pengunaan lahan diatas suatu jenis tanah?

2. Persil-persil mana saja yang dibangun diatas dataran banjir?
3. Jalan apa yang ada didalam suatu kabupaten?

4. Apakah terdapat galian tambang pada kawasan lindung?

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan diatas dalam SIG digunakan alat geoprocessing yaitu
overlay (tumpang susun). Overlay digunakan unttuk menggabungkan beberapa karakteristik dari
beberapa dataset menjadi satu, , sehingga overlay dapat digunakan untuk mencari lokasi atau
area spesifik dari suatu kumpulan nilai atribut sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan (Gambar
2). Pada umumnya terdapat dua metode untuk melakukan analisis overlay, yaitu overlay data
vektor (melakukan overlay pada titik, garis dan polygon) dan overlay data raster.

Fungsi overlay pada data vektor ialah membagi fitur yang ada di layer input dimana layer tersebut
akan overlap (ditumpuk) dengan fitur-fitur yang ada di layer overlay. Proses tersebut akan
menghasilkan fitur baru yang lalu akan disimpan sebagai output layer sehingga layer input dan
layer overlay aslinya tidak akan terganggu/berubah. Data atribut pada fitur yang dioverlaykan
akan secara otomatis terisi dan tersambung dan disimpan pada output layer.

Pada overlay raster, setiap sel layer raster mereferensikan suatu lokasi geografis. Hal ini membuat
raster overlay sangatlah cocok untuk menggabungkan karakteristik-karakteristik dari beberapa
layer menjadi satu layer. Biasanya seuatu nilai numerik diberikan untuk masing-masing
karakteristik, yang memungkinkan untuk secara matematis menggabungkan layer dan
menetapkan nilai baru untuk setiap sel di output layer.

Batas Administrasi

Vektor s

Jalan

Persil Tanah

Dunia Nyata

Gambar 2. Tumpang Tindih (Overlay)
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Pendekatan ini sering digunakan untuk menemukan lokasi yang cocok atau sesuai untuk
penggunaan tertentu. Analisis Overlay juga sering digunakan bersamaan dengan analisis-analisis
lainnya. Sebagai contoh analisis overlay dapat digunakan pada data yang berasal dari analisis
proximity (Seperti buffer) atau analisis surface (Seperti slope atau aspect). Selain itu, data hasil
analisis overlay juga sering dilanjutkan dengan analisis-analisis lainnya seperti ekstraksi untuk
memilih suatu subset dari suatu fitur atau generalisasi.

2.3.2 Proximity Analysis
Alat proximity digunakan untuk melakukan analisis hubungan distibusi spasial antar fitur,
pertanyaan yang sering ditanyakan pada SIG, seperti contoh di bawah ini:

Seberapa dekat sumur ini dari tampat pembuangan sambah?
Apakah ada jalan pada radius 1.000 meter dari suatu aliran?
Berapa jarak dari dua lokasi ini?

Apa hal yang paling jauh dan paling dekat dari fitur ini?
Berapa jarak antar fitur di satu layer dan fitur di layer lainnya?

o vk wWwNRE

Manakah jalan yang harus ditempuh dengan jarak terpendek jika ingin dari suatu tempat
ke tempat lainnya?

Pertanyaan tersebut di atas dapat dijawab dengan menggunakan alat geoprocessing proximity.
Seperti juga pada alat overlay, alat proximity juga dibagi menjadi dua kategori, tergantung dari
jenis inputnya datanya: vektor atau raster.

Untuk data vector, alat proximity dapat digunakan untuk menemukan hubungan antar fitur. alat
ini akan menghasilkan informasi dengan hasil berupa fitur area atau berupa data tabel. Salah satu
alat proximity yang banyak digunakan ialah Buffer yang digunakan untuk menampikan suatu zona
yang berada disekitar fitur tertentu atau menunjukan area tertentu dari suatu fitur. Sebagai
contohnya tool buffer dapat digunakan untuk melihat zona yang terjangkau dalam radius
tertentu atau dapat juga digunakan bersamaan dengan tool multyring buffer yang
mengklasifikasikan area/zona disekiar suatu fitur berdasarkan interval jarak atau radius.

Selain buffer, beberapa analisis yang dilakukan dengan menggunakan alat pada kategori
proximity diantaranya : menghitung jarak dari satu titik di satu fitur ke titik lainnya di fitur yang
berbeda, menghitung jarak dari suatu titik di suatu fitur ke semua titik yang berada dalam radius
tertentu, membuat fitur polygon yang membagi ruang yang ada dan mengalokasikannya
berdasarkan fitur poin terdekat, melakukan seleksi fitur-fitur berdasarkan jarak dari suatu fitur
lainnya dan analisis jaringan, misalnya menghitung jarak terpendek dari suatu jaringan
transportasi.

Pada data raster alat proximity digunakan untuk menunjukan jarak dari masing-masing sel dari
suatu fitur dengan sel yang dari fitur lainnya, menghitung jarak dan arah dari satu sel ke sel
lainnya, membagi suatu area dan mengalokasikan masing-masing sel kedalam input fitur
terdekat. Beberapa contoh dari analisis proximity dapat dilihat pada Gambar 3.
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> N
Euclidean Distance

INPUT OuTPUT

Thiessen Polygon

INPUTS

*  POINTS IN FEATURE CLASS A
® POINTS IN FEATURE CLASS B

Distance Analysis

Euclidean Direction

Gambar 3. Beberapa Contoh Analisis Kedekatan (Proximity Analysis)

2.3.3 Pengolahan dan Analisis Tabel

Kategori selanjutnya dari alat geoprocessing ialah alat yang digunakan untuk melakukukan
pengolahan dan analisis tabel. Alat ini sangat diperlukan karena hampir seluruh data SIG disimpan
dan dipresentasikan sebagai tabel basisdata yang memiliki informasi atribut (Gambar 4).

Alat yang termasuk dalam katagori ini diantaranya : alat untuk menambah atribut baru, menyalin
nilai dari satu tabel ke tabel lainnya, mengkorversikan tabel yang berisikan nilai koordinat menjadi
suatu fitur ataupun menghubungkan satu tabel dengan tabel lainnya berdasarkan data atribut
yang sama, menggabungkan data dari dua atau lebih tabel, membangun data spasial dari sebuah
data tabular, menghitung jumlah dan frekuensi nilai kolom dari suatu fitur, menghitung jumlah
record, melakukan penghitungan nilai pada field/kolom secara matematis.

Basisdata SIG Internal
ID Polygon Luas Keliling Tipe Basisdata Eksternal
1 45 355
> A 4
% 2 70 577 B Tipe Fasies ‘Ukuran Butir |
3 150 900 1z A Tanah Liat
7 T s B B slit 0-1-0.01
C Pasir |  >01 |
Stasiun Sedimentasi
MT4 15
MT7 2.4
5522 0.3
Koordinat Y | Koordinat X IDPoin |
3 3
I 4 2
2 5

Gambar 4. llustrasi analisis tabel
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2.3.4 Analisis Permukaan

Sebelum kita membahas alat yang digunakan untuk membangun dan melakukan analisis
permukaan (surface) ada baiknya kita lihat apa yang dimaksud dengan permukaan pada SIG.
Permukaan pada SIG adalah data vector ataupun raster yang mempunyai nilai atribut disetiap
lokasi pada luasan data tersebut.

Permukaan dapat dipresentasikan dengan berbagai cara seperti kontur atau isoline, himpunan
titik, TIN ( jaring segi tiga yang ditentukan oleh simpul (node) dan tepi (edge) yang menutupi suatu
permukaan) dan raster; namun mayoritas analisis permukaan dalam SIG dilakukan pada data
raster dan data TIN. Permukaan umumnya digunakan dalam sistem informasi geografis untuk
memvisualisasikan fenomena seperti ketinggian, suhu, kemiringan, aspek, curah hujan, dan
banyak lagi. Beberapa contoh analisis permukaan dapat dilihat pada Gambar 5.

Berikut beberapa fungsi yang terdapat dalam kategori alat permukaan, diantaranya: untuk
melakukan estimasi nilai pada lokasi yang tidak tersedia datanya (interpolasi), menghitung
kepadatan pada suatu area, membangaun data raster yang berasal dari nilai data vector,
membangun TIN, mengindikasikan kemiringan lereng, menghitung arah permukaan/lereng untuk
setiap sel, melakukan analisis visibilitas suatu permukaan, menghitung volume permukaan,
melakukan reklasifikasi nilai permukaan, melakukan analisis geostastistik, melakukan
perhitungan aritmatika maupun logik pada data raster.

L 7

=

NS

Topo Ke Raster

Ll
[ .

L6

Analisis Medan

Interpolasi

Gambar 5. Beberapa contoh analisis permukaan (Surface Analysis)

2.3.5 Analisis Statistik
Analisis statisik dapat membantu untuk mengekstraksi informasi tambahan dari data SIG yang
kemungkinan tidak didapatkan dengan hanya melihat peta secara visual seperti distribusi nilai

atribut, tren pada suatu data spasial, atau apakah suatu fitur membentuk pola spasial (Gambar
6).
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Fungsi analisis statistik dalam SIG dapat dibagi menjadi dua yaitu nonspasial (tabular) atau spasial
(terdapat informasi lokasi). Statistik nonspasial digunakan untuk menganalisis nilai atribut yang
terkait dengan fitur, sedangkan statistik spasial menganalisis pola hubungan spasial antar fitur-
fitur seperti seberapa kompak atau seberapa terserbarnya suatu fitur, melihat apakah suatu fitur
memilki kecenderungan mengarah pada orientasi tertentu dan apakah fitur-fitur tersebut
membentuk kluster. Hubungan spasial biasanya didefinisikan sebagai jarak (seberapa jauh fitur
dengan fitur lainnya) atau juga interaksi atau hubungan antar fitur.

Analisis
Statistik

Gambar 6. Keluaran analisis statistik

Analisis statistik sering digunakan untuk mengeksplorasi data, contohnya: untuk memeriksa
distribusi nilai untuk atribut tertentu atau untuk mengenali outlier (nilai yang sangat tinggi atau
rendah daripada yang lain). Informasi ini berguna ketika mendefinisikan kelas dan rentang pada
peta, mengklasifikasi ulang data, atau saat mencari kesalahan pada data.

Penggunaan lain dari analisis statistik adalah untuk meringkas data yang ada. Seringkali dilakukan
untuk menghitung total area di setiap kategori penggunaan lahan. Atau dapat juga digunakan
untuk membuat ringkasan spasial seperti menghitung ketinggian rata-rata untuk setiap Daerah
Aliran Sungai (DAS). Data ringkasan berguna untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik
tentang kondisi di suatu area secara keseluruhan.

2.3.6 Seleksi dan Ekstraksi

Alat analisis ekstraksi ditujukan untuk melakukan ekstraksi data yang besar menjadi yang lebih
kecil baik untuk data vektor, raster maupun tabel. Dalam pekerjaan SIG seringkali kita
mendapatkan data yang jauh lebih besar dan lebih kompleks dari pada yang kita perlukan.
Sebagai contoh kita mendapatkan data dalam lingkup kabupaten padahal yang kita perlukan
hanya pada level kecamatan, untuk meringkas data tersebut maka digunakan alat yang berkaitan
dengan seleksi dan ekstraksi.

Alat analisis ekstraksi tidak terbatas pada alat dan fungsi berbasis seleksi saja untuk mengurangi
ukuran kumpulan data, tetapi juga dirancang untuk melakukan seleksi dan ekstraksi berdasarkan
pada hubungan spasial (Gambar 7).
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Gambar 7. llustrasi Analisis Ekstraksi dan Seleksi

Beberapa fungsi dari alat ini diantaranya, untuk data vektor : memotong data, membagi data, agregasi
data berdasarkan nilai atribut, eliminasi poligon melalui penggabungan, penggabungan poligon.
Sedangkan untuk data raster, diantaranya: melakukan generalisasi data raster, pemotongan data
raster, ekstraksi nilai raster berdasarkan fitur titik, membangun tabel berdasarkan nilai sel/piksel,
melakukan pengaturan resolusi spasial data raster.

2.4. Fungsi Geoprocessing dalam Analisis Spasial Dasar

Dalam Sistem Informasi Geografis, terdapat duaiistilah yaitu Geoprocessing dan Analisis Spasial, sering
kali kedua istilah ini digunakan secara bergantian. Namun, kedua istilah ini sangat berbeda walaupun
terkait satu sama lainnya.

Analisis spasial adalah proses pemodelan yang mencakup metode dan teknis analisis menggunakan
data geografis untuk mendapatkan informasi baru yang dapat mendukung dalam pengambilan
keputusan. Analisis spasial juga identik dengan analisis geografis dan istilah saat ini yang sering
digunakan ialah analisis geospasial.

Proses analisis spasial dalam SIG melibatkan banyak langkah atau tahapan. Selama proses analisis
berlangsung, model dibangun berdasarkan tujuan analisis kemudian setiap data keluaran dianalisis,
divisualisasikan, ditafsirkan, dipahami, dimodifikasi, diperbarui, dikalibrasi, dan dieksekusi ulang.
Sebagai gambaran umum bagaimana proses tahapan atau langkah dalam melakukan analisis spasial
dapat dilihat pada langkah-langkah berikut ini:

Membangun pertanyaan spasial serta menetapkan tujuan dari analisis spasial
Penyiapan data

Membangun model sesuai dengan tujuan

Eksekusi model

Melakukan evaluasi, visualisasi, penafsiran, rangkuman hasil analsis
Membuat keputusan dan simpulan dari hasil analisis

SUNGISCIRN ROV -

Menyajikan hasil analisis
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Dalam proses analisis langkah-langkah tersebut bukan hanya dilakukan satu kali, tapi sering kali
merupakan proses yang berulang untuk dapat mengeksplorasi, menafsirkan hasil dan
menggunakannya untuk menarik kesimpulan serta membuat keputusan.

Bagaimana dengan Geoprocessing? Dalam analisis spasial Geoprocessing merupakan langkah eksekusi
dari serangkaian proses pada data geografis untuk membuat informasi baru. Proses ini meliputi
diantaranya : analisis, visualiasi, penafsiran, modifikasi, pembaharuan, kalibrasi dan eksekusi ulang
data awal maupun data turunan. Disamping itu Geoprocessing dapat melakukan otomatisasi banyak
pekerjaan dalam SIG misalnya: persiapan data, konversi data, pemeriksaan integritas data,
manajemen koordinat, otomatisasi alur kerja, manajemen data, produksi peta dan masih banyak lagi.

Kemampuan Geoprocessing dalam melakukan otomatisasi serangkaian alur kerja sangat membantu
untuk menghindari kebosanan dari pekerjaan yang berulang-ulang dalam SIG. Alur kerja ini dapat
didokumentasikan dan dapat berbagi pakai dengan pengguna lainnya.

Dengan demikian geoprocessing merupakan alat yang digunakan dalam proses analisis spasial.
Penggunaanya tidak hanya terbatas pada proses analisis saja, tetapi keterlibatan geoprocessing
digunakan mulai dari tahap persiapan data sampai dengan visualisasi hasil analisis. Disamping itu alat
geoprocessing mampu melakukan otomatisasi dalam analisis spasial.
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lll. GEOPROCESSING PADA PERANGKAT LUNAK SIG (QGIS)

Indikator Keberhasilan

Setelah menyelesaikan bab ini, peserta latih mampu:
1. Menjelaskan managemen alat geoprocessing di QGIS
2. Menjelaskan pengoperasian alat geoprocessing di QGIS
3. Menjelaskan pengaturan alat geoprocessing di QGIS

Pada bagian ini kita akan membahas tentang alat geoprocessing pada perangkat lunak QGIS. Namun
sebelum kita melangkah lebih dalam mengenai geoprocessing di ArcGIS ada baiknya kita mengenal
beberapa tipe alat geoprocessing di QGIS

s ‘liectm Raster Database Web Mesh Processing Help

Geuprucessmg Tools ™ Buffer...

Geometry Tools ¥ | @ Clip..
Research Tools v | @ Convex Hull.,
Analysis Tools ¥ B Difference..
Data Management Tools v | P Dissolve..

@' Intersection...

P Symmetrical Difference...

i Union...

P Eliminate Selected Polygons...

Gambar 8. Tipe alat geoprocessing di QGIS

3.1. BUFFER

Alat Buffer mempunysi fungsi untuk menciptakan poligon pada jarak yang ditentukan di sekitar fitur,
fitur ini bisa titik, garis atau poligon. Gambar 48 mengilustrasikan proses Buffer.

: /
/

® ]
BUFFERTITIK BUFFER GARIS BUFFER POLYGON
& 7y
/ \
4 \
-— / *
o

Gambar 9. Proses Buffer
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Sebagai contoh penggunaan alat Buffer, misalkan kita akan melakukan pelebaran jarak tertentu ke
kanan dan ke kiri untuk dampak daerah aliran sungai. Berikut langkah-langkahnya:

M Data Source Manager
Create Layer
Add Layer
Embed Layers and Groups.
Add from Layer Definition File.

i}

Copy Style
Paste Style
5 Copy Layer
aste Layer/Group
%= Open Attribute Table
/ Toggle Editing
Save Layer Edits
Current Edits
Save As.
Save As Layer Definition File...
[ Remove Layer/Group
] Duplicate Layer(s)
Set Scale Visibility of Layer(s)
Set CRS of Layer(s)
Set Project CRS from Layer
Layer Properties...
Filter...
& Labeling
©F Show in Overview
oo Show Allin Overview

©R Hide All from Overview

Settings Plugins Vector Raster Database Web Mesh Processing Help

CtrlsL

» ", Add Vector Layer...
¥, Add Raster Layer...
[ Add Mesh Layer...
9,, Add Delimited Text Layer..
W, Add PostGIS Layers.
/% Add Spatialite Layer.
B Add MSSQL Spatial Layer..

6 [, Add DB2 Spatial Layer..

@, Add Oracle Spatial Layer.

[ Add/Edit Virtual Layer.

@ Add WMS/WMTS Layer...

55 Add XYZ Layer...

@ Add ArcGIS Map Service Layer,

€3 Add WCS Layer..

&) Add WFS Layer..

&%) Add ArcGIS Feature Service Layer.

Ctr+D

Culsshiftsc B Add Vector Tile Layer..

2
Ctrl+Shift+V
Ctrl+Shift+R

Ctrl+Shift+T
Ctrl+Shift+D

Ctrl+shift+L

Ctrl +Shift+2
Ctrl+Shift+0

Ctrl+Shift+W

CtrlsF

@ Data Source Manager | Vector *
| T ¢ Source Trve
V5 Vector @ file | Directory | Database ) Protocol: HTTP(S), doud, etc.
. Encoding Automatic
Source

Vector Dataset(s) D:\BIMTEK SI\KOTA BOGOR\SUNGAI_LN_25K shp.xmi

Close Add Help

1. Akses dengan klik menu Layer > add layer > add vector layer > vector > vector dataset: pilih

file .shp yang akan ditampilkan, seperti gambar diatas
2. Hasil yang akan didapat adalah sebagai berikut

(2 *Untitled Project — QGIS

DEBRE:N
LA A AN
H-8-m-5%
Browser =1
12T 20
Favorites
» " Spatial Bookmarks
» [&] Home
» oA
» DDA
@& GeoPackage
£ spatialite
@ rostais
P mssaL
@ Oradle
&5 oB2
@ WMs/WMTS
E Vector Tiles
» EE XVZ Tiles v
Layers CL)
“aAnY 20
v — SUNGAILLN_25K

n £ Type here to search

=

wg &=

1 legend entries removed.

Project Edit View Layer Settings Plugins Vector Raster Database Web Mesh Processing Help

= ® 5 PO @
e sp Pl ]

E¥I=-90-m.

Coordinate 107.0824,-6.6721 | Scale 1:187850 ~ | g Magnifier 100%

% Rotation 0,0°

2 V| Render @ EPSG:4326 @

ENG 14
5

INTL 1471172020

Gambar 11. File yang akan di buffer

3. Sebelum memulai proses buffer, pastikan proyeksi yang digunakan adalah proyeksi geografis
UTM zona 48S (sesuai zona UTM Kota Bogor). Untuk merubah proyeksi geografi caranya
dengan klik Project > Properties > CRS: pada tab filter dapat diisi dengan “48S” atau “32748”
(identifier EPSG untuk WGS84 Zone UTM 48S) > OK

G
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> General

“ Metadata
@ s
v'-‘é Transformatio

- Default
Styles

i Data

Sources

,._,@ Macros

QGIS Server

0 Temporal

— ~
| (2 Project Properties — CRS

Project Coordinate Reference System (CRS)

No CRS (or unknown/non-Earth projection)
Filter 48s
Recently Used Coordinate Reference Systems

Coordinate Reference System

]

Predefined Coordi

e Reference

Coordinate Reference System
WGS 72 / UTM zone 485
WGS 72BE / UTM zone 485
WGS 84 / UTM zone 485

WGS 84 [ UTM zone 485 - ", ?-,
f?. 3!
WKT %)
PROJCRS["WGS €4 / UTM zon i
e 488",

BASEGEQGCRS ["WGS 84",
DATUM["World Geod
etic System 18847,
ELLIPSOID["WG |¥

oK

Authority 1D

»
Hide deprecated CRSs

Authority 1D
EPSG:32348
EPSG:32548
EPSG:32748

Cancel

Help

Apply

Gambar 12. Pengaturan system referensi koordinat

4. Klik kanan pada layer sungai > Export > Save Feature As > pilih format ESRI shapefile > isi nama
file “sungai_utm.shp” > pilih CRS dengan proyeksi UTM zona 48S > OK. Hasilnya berupa layer
sungai yang sudah dalam proyeksi UTM zona 48S.

( *Untitled Project — QGIS
Project Edit View Llayer Settings Plugins Vector Raster Database Web Mesh Processing Hel
DEBRRN Qe rLoRPP L aLNOR e
®eV.se @ =9 q=
o - Zoom to Layer
B v iR % . .
Zoom to Selection
Browser
crse ©2 show in Overview
FGHtE: Show Feature Count
» " Spatial Bookmarks ~ Copy Layer
» 6] Home Rename Layer
»aa L] Duplicate Layer
» DDA s
@ GeoPackage 1 Remove Layer...
/7 Spatialite =] Open Attribute Table
@ rostGis J Toggle Editing
: mssalL Filter...
Oradle
Ch: Data S¢ -
@ on ange Data Source.
@ wms/wMTS Set Layer Scale Visibility...
E Vector Tiles Layer CRS »
b 252 XYZ Tiles Export > Save Features As..
Layers St
el ey S » Selected Features A
ries... Save as Layer Definition File..
SUNGAI LN 25k B

Save as QGIS Layer Style File...

Q Save Vector Layer as...
Format ESRI Shapefile >
File name  D:\BIMTEK SJ\sungai_utm.shp
Layer name
CRS EPSG:32748 - WGS 84 /[ UTM zone 485 %
Encoding UTF-8 -
Save only selected features

» Select fields to export and their export options
v Geometry

Geometry type Automatic

Force multi-type

V| Include z-dimension
» Extent (current: none)
v Layer Options

RESIZE |NO -

| Add saved file to map | OK | Cancel Help

Gambar 13. Export hasil file sungai yang sudah menggunakan proyeksi UTM

5. Lakukan

buffer

Klik Vector > Geoprocessing tools > Buffer > input layer: sungai_utm > distance: 100 meter >
klik dissolve result > simpan dengan nama sungai_buffer.shp > Run.

G
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@ Buffer X
4
Parameters | Log Buffer
Input layer = | | This algorithm computes a buffer
n ) area for all the features in an input
/" sungal_utm [EPSG:32748] M c:) % Sl layer, using a fixed or dynamic
Selected features only distance.
Distance The segmerjts qalameter controls
the number of line segments to
100,000000 @ |2 meters « use to approximate a quarter circle
4 ad @' when creating rounded offsets.
Szgals The end cap style parameter
5 A controls how line endings are
handled in the buffer
il it The join style parameter specifies
Round v whether round, miter or beveled
- I joins should be used when
oin style i ners in a li
Vect, aster Database Web Mesh Progessing Help ty offsetting corners in a line.
Rulfr Round hd The miter limit parameter is only
Miter limit applicable for miter join styles,
Geometry Tools ¢ Clip... iter fimi and controls the maximum
- distance from the offset curve to
i 2,000000
Analysis Tools ' ' Convex Hull... = use when creating a mitered join.
Research Tools 4 Difference... /| Dissolve result
Data Management Tools 4 ' Dissolve... Buffered -
Symmetrical Difference...
& sy 0% Cancel
' Union...
' Eliminate Selected Polygons Run as Batch Process... Run Close Help
T
Gambar 14. Proses buffer
6. Hasil buffer adalah sebagai berikut
@ “untitied Project — QGIS ~ g X
Project Edit View Layer Settings Plugins Vector Raster Database Web Mesh Progessing Help
DeERERY GeLLHPF s s LD OEEHIS- T~
BEV. 2w B e ® ~ B
H-aG-G-5
Browser an
icsY*tro0
Favorites 4
» ¥ Spatial Bookmarks
» () Home
» D
» DoA
@ GeoPackage
/£ spatialite
R rosiais
P mssar
an
2 2
V — sungai utm
SUNGAILN_ 25K
&
Toggles the editing state of the aurrent layer Coordinate| 717731,0264551 R Scale[1:143505 v g Magifler|100% |3/ Rotation 00° 3V Render @ eEpscizas @

rch

n L Type here to sea:

Gambar 15. Hasil dari proses buffer

3.2. CLIP

Clip mempunyai fungsi untuk memotong layer input dengan batas- batas fitur yang ditentukan. Untuk
datainput atau layer yang akan dipotong dapat berupa titik, garis atau poligon, tetapi untuk pemotong
harus layer poligon, seperti yang dilustrasikan pada gambar di bawah ini.

Gambar 16. Proses Clip

4
@~
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1. Sama seperti langkah-langkah pada bagian Buffer, pertama Add Layer Penggunaan Lahan
(“lu_jabar.shp”).

(@ *buffer clip dil — QGIS - a X
Project Edit View Layer Settings Plugins Vector Raster Database Web Mesh Processing Help
DEERR® OBLLRPL s g LOR QEEHI=-, Tl ~
BSV. 2% D =q W@ ® ~ B
X~-E-h- 5
Browser an
ie8Y%o0

¢ Favorites
» ¥ Spatial Bookmarks
» [ Project Home
&) Home
Da
DA
E\
@ GeoPackage
/7 Spatialite
@ postals
P mssaL
@ Orade
@8 os2
&) WMS/WMTS >
Layers a®
“anY 320
M sungai buffer
v [l jabar
adm_utm

»
»
»
»

— sungai_utm

1 legend entries removed. Coordinate| 996072,9234967 | Scale[1:1597961 ~ | @ Magnifier 100% || Rotation [0,0° |+ Render @EPSG:32748 @

pe to locate (Qtr +K;
. o 5 ENG 18:50
n AR Type here to search b = 7 INTL 1471172020 b

Gambar 17. Gambar file shp yang akan diolah dengan metode clip

2. Pastikan proyeksi dalam UTM zona 48S.
3. Ubah urutan layer agar layer “sungai_buffer” berada di atas layer “lu_jabar”.

4. Lakukan Clip dengan Klik Vector > Geoprocessing tools > Clip. Masukkan layer penggunaan
lahan sebagai input, dan buffer sungai sebagai overlay layer. Simpan file dengan nama
“hasil_clip.shp”. Klik Run

@ cip X

\Catelg Raster Database Web Mesh Progessing Help
Geoprocessing Tools 3 [P Buffer...

Geometry Tools

»

% Intersection...
i Symmetrical Difference...
#® Union...

Eliminate Selected Polygons...
y9

Parameters Log
Input layer
(9 lu_jabar [EPSG:32748]

- @% -

Analysis Tools » | @ Convex Hull...
. Selected features only
Research Tools | i Difference.
Overlay layer
Data Management Tools » | i Dissolve...

() sungai_buffer [EPSG:32748] Ml I N
Selected features only

Clipped

D:/BIMTEK SJ/hasil_clip.shp a

/| Open output file after running algorithm

0%

4
Clip
This algorithm clips a vector layer
using the features of an additional
polygon layer. Only the parts of
the features in the Input layer that
fall within the polygons of the
Overlay layer will be added to the
resulting layer.

The attributes of the features are
not modified, although properties
such as area or length of the
features will be modified by the
clipping operation. If such
properties are stored as attributes,
those attributes will have to be
manually updated.

Cancel

Run as Batch Process...

Run

Close

Help

Gambar 18. Gambar proses clip

5. Hasil clip ditunjukkan oleh gambar berikut. Untuk melihat tabel atribut dari hasil clip dapat
melakukan klik kanan pada layer hasil_clip > Open Attribute Table.
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Gambar 19. Gambar hasil dari proses clip

Optional:

Jika ingin menampilkan symbology berupa gradasi warna pada setiap kategori penggunaan
lahan, maka dapat dilakukan dengan cara:

Klik kanan pada layer hasil_clip > Properties > Control Feature Symbology > Categorized >
Clasify > OK

Q2 “buffer clip dil — QGIS -
Project Edit View Layer Settings Plugins Vector Raster Datobase Web Mesh Processing Help
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Gambar 20. Hasil menampilkan gradasi warna pada setiap kategori

Dari hasil tersebut dapat dilihat penggunaan lahan di kawasan sempadan sungai.

(ﬂ
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3.3. OVERLAY (INTERSECT)

Alat Intersect digunakan untuk memotong serta melakukan tumpang tindih (overlay) antara fitur
input. Output fitur berupa irisan antara input fitur dan memiliki atribut gabungan dari input fitur

(Gambar 21). Pada operasi ini input

fitur harus berupa tipe polygon.

1. Add Layer area wilayah kelurahan/desa

(“kebun_utm”).

Gambar 21. Proses Intersect

(“adm_desa.shp”) dan area perkebunan

Klik Layer > Add Layer > Add Vector Layer > pilih file > OK.
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Gambar 22

. Gambar data yang akan dilakukan proses intersect

Lakukan Intersect dengan Klik Vector > Geoprocessing tools > Intersection. Input layer (layer

yang dipotong): adm_desa, overlay layer (layer pemotong): kebun_utm. Simpan dengan

nama file “hasil_intersect.shp”. Klik Run.
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Geoprocessing Tools
Geometry Tools
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Research Tools
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This algorithm extracts the
overlapping portions of features in
the Input and Overlay layers.
Features in the output Intersection
layer are assigned the attributes of
the overlapping features from
both the Input and Overlay layers.

o Selected features only

ﬂ Symmetrical Difference... Input fields to keep (leave empty to keep all fields) [optional]

‘ Union...

i Eliminate Selected Polygons...

0 options selected

Overlay fields to keep (leave empty to keep all fields) [optional]
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» Advanced Parameters
Intersection
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| 0% Cancel

Run as Batch Process... Run Close Help

Gambar 23. Gambar proses overlay

3. Hasil intersect ditunjukkan oleh gambar berikut. Untuk melihat tabel atribut dari hasil
intersect dapat melakukan klik kanan pada layer hasil_intersect > Open Attribute Table.
Output layer yang dihasilkan memiliki atribut dari kedua layer yang di-overlay. Dapat dilihat
desa dan kecamatan mana saja yang memiliki jenis penggunaan lahan perkebunan/kebun.

[
BRAY O%FsHpP a LEOR QEE#I=-y -
®EV. 2w @ . T ® -~ B
P " [@ s ersecs— reatues o 10, v v EBES
Favarites d N TERE LL L
+ ¥ spatial Bookmarks MAMOR) REMARE WADMEC REMARK 2 k
+ B8 ot Home
™ oo 1 Mtnguenays  Wibyeh Ademin. Kerang Pekebunansceb t
2 Aungsenjoya  Wiayah Adminl.. Kemang Ferkebunanfeb.. I+ .
5 e r— 1‘%
. N
. Bogorgust  PekebussayKab._ A
R Y— P T ——" -
' «3\| "
6 Balumbangiays BogorBaat  Perkebunan/eb.. N

7 santara Bogar Utara

LR C ™ Bog

Bogar Sedstar

10 [bmgeat [Waepeh Adee |Gt -
C oA

11 Bojongkerta  Wiyah Adminl.. Bogar Seltan  Perkebunan/éeb, ; R‘\ IR Y
12 Sojnghels  Wiayah Adminl. Boger Sl PerkebunaniKeb.. . 3 !'.‘?\‘I“‘_' 1
13 Bojongherts  Wiyoh Adini.. Bogor Seblin  Pekebunan/Keb. N

cjong . o e
14 Bojongkerta  Wilayah Admini.. Bogor Selstan  Perkebunaneb.. /.~ & Q
T S Al Features, 2| -

> locat Coordete. 709560,9272678 | Sealel 1142526 = b Mognifler| 100% & Rotation 0,0 : V Render @EPSGINE @
. H ) o = » gy Mo 2
n £ Type here to search m 9 9 L B - B 5 T oiieEn Lo

Gambar 24. Gambar hasil Overlay

3.4. DISSOLVE

Dissolve berfungsi untuk menyatukan batas berdasarkan pada nilai atribut. Dengan kata lain, Dissolve
akan menggabungkan batas yang bersebelahan apabila memiliki atribut yang sama seperti yang
digambarkan di bawah ini.

N
Coind e

Gambar 25. Proses Dissolve
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1. Add Layer area wilayah kelurahan/desa (“adm_desa.shp”).
Klik Layer > Add Layer > Add Vector Layer > pilih file > OK.
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Project Edit View Layer Seftings Plugins Veclor Raster Database Web Mesh Progessing Help

OnERRS Q$2LHD5 e LNOT OEEHIS- T
aeV. 2w @ =6 g @ -~ B
Browser @

i2Yto

¥ Favorites
v " spatial Baokmarks
+ % Project Home
» [@] Home
» ]\
L DA
v DR

@ GeoPackage

/7 Spatialite

W PostGls

P mssaL

@ Orace

2 082

B wMSMMTS 2
Layers @
“ARY AT

I kebun_utm

vl

Coordinate 717863,9266518 R Scale[1:142526 ~ | @ Magnilfier 100%

- o locale (CUl+K
n £ Type here to search

=| Rotaticn [0,0 ©

2|V Render #EPSG:32748 @

Gambar 26. Gambar data yang akan diolah dengan metode dissolve

Klik Vector > Geoprocessing tools > Dissolve. Input layer: isi dengan administrasi

desa/kelurahan, Dissolve field(s): isi dengan kode field kecamatan yaitu WADMKC (untuk

melihat kode field bisa membuka tabel atribut). Simpan layer dengan nama
“hasil_dissolve.shp”. Klik Run.
Vectgr Raster Database Web Mesh Progessing Help QDissoIve %
I} Geoprocessing Tools @l [P Buffer...
Geometry Tools »| & Cip.. Parameters | Log ‘ Dissolve
Analysis Tools @ Convex Hull... Tnput layer
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Run as Batch Process...
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dissolved in a single one.

All output geometries will be
converted to multi geometries. In
case the input is a polygon layer,
common boundaries of adjacent
polygons being dissolved will get
erased

0% Cancel

Run Close Help

Gambar 27. Gambar proses dissolve
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3. Hasil dissolve adalah sebagai berikut

@ *buffer clip dll —Qals a X
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Gambar 28. Gambar hasil Dissolve

3.5. UNION

Alat Union digunakan untuk melakukan proses tumpang tindih (overlay) mirip seperti Intersect, tetapi
hasil prosesnya bukan merupakan irisan seperti Intersect tetapi merupakan gabungan dari seluruh
input data baik spasial maupun atributnya seperti yang diilustrasikan pada gmbar di bawah ini.

Gambar 29. Proses Union

1. Add Layer area rawan bencana kebakaran dan bencana banjir (“rawan bencana banjir ar.shp”
dan “sungai buffer.shp”).

Klik Layer > Add Layer > Add Vector Layer > pilih file > OK.

fre— o msoson (8 o siers | o vpre s 107z s B &

Gambar 30. Gambar bahan yang akan diolah metode union
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2. Klik vector > geoprocessing tools > Union
tentukan layer

(2 Union x
Raster Database Web Mesh Processing Help .
Parametsrs | Log i
Geoprocessing Tools 3 [I® Buffer... Inputlayer union

This algorithm checks overlaps between features

Geometry Tools » ;'}': Clip... (= sungai buffer [EPSG:4326] - 2 within the Input layer and creates separate

features for overlapping and non-overlapping
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Research Tools | @ Convex Hull... ectediestEs o identical overlapping features as there are
Overlay layer [optional] features that particpate in that overlap.
Analysis Tools » | i Difference... () RAWAN_BENCANA_BANIIR_AR [EPSG:4326] - 2 An Overlay layer can also be used, in which case
features from each layer are split at their overlap
Data Management Tools »| P Dissolve... Selected features only with features from the other one, creating a layer
= containing al the portions from both Input and
Y . b Advanced parameters Overlay layers, The attribute table of the Union
‘@ Intersection... layer is filed with attribute values from the

Union respectve orignal layer for non-overlapping

features, and attribute values from both layers for
overlapping features

ﬂ Symmetrical Difference... [Create temporary layer]

AN AR

V| Open output file after running algorithm
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0% Cancel

Run as Batch Process Run | Close Help

Gambar 31. Gambar proses metode Union

3. Hasil dissolve adalah sebagai berikut
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3.6. MERGE

Alat geoprocessing Merge berfungsi untuk menggabungkan data yang mempunyai tipe data yang
sama (titik dengan titik, garis dengan garis atau poligon dengan poligon). Data yang dihasilkan akan
digabung menjadi satu, seperti yang diilustrasikan gambar di bawah ini.

-ep

Gambar 33. Proses Merge
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Add Layer area rawan bencana kebakaran dan bencana banjir (“rawan bencana banjir ar.shp” dan
“sungai buffer.shp”).

Klik Layer > Add Layer > Add Vector Layer > pilih file > OK

75
.
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IV. RANGKUMAN

1) Alat Dissolve berfungsi untuk menyatukan batas berdasarkan pada nilai atribut

2) Alat geoprocessing Merge berfungsi untuk menggabungkan data yang mempunyai tipe data
yang sama.

3) Alat Split mempunyai fungsi untuk memisahkan unsur-unsur spasial menjadi beberapa kelas
unsur berdasarkan kolom atau field pemisah.

4) Alat Clip mempunyai fungsi untuk memotong layer input dengan batas- batas fitur yang
ditentukan. Untuk data input atau layer yang akan dipotong dapat berupa titik, garis atau
poligon, tetapi untuk pemotong harus layer poligon.

5) Alat Buffer mempunyai fungsi untuk menciptakan poligon pada jarak yang ditentukan di
sekitar fitur, fitur ini bisa titik, garis atau polygon.

6) Alat Intersect digunakan untuk memotong serta melakukan tumpang tindih (overlay) antara
fitur input. Output fitur berupa irisan antara input fitur dan memiliki atribut gabungan dari
input fitur.

7) Alat Union digunakan untuk melakukan proses tumpang tindih (overlay) mirip seperti
Intersect, tetapi hasil prosesnya merupakan gabungan dari seluruh input data baik spasial
maupun atributnya.
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